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ABSTRAK 
 

Kondisi tanah yang stabil sangat diharapkan dalam suatu proses konstruksi. Namun seringkali 

didapati tanah lunak yang memiliki daya dukung rendah. Penambahan kapur pada tanah lunak 

ditujukan untuk stabilisasi atau perbaikan tanah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

memperoleh dan membandingkan nilai CBR unsoaked dan soaked tanah lunak asli dengan tanah 

lunak yang telah dicampur kapur. Persentase kapur yang digunakan yaitu 10%, 15%, dan 20% dari 

berat kering tanah lunak asli dan sampel terlebih dahulu melalui masa curing 7 hari. Pengujian dalam 

penelitian ini meliputi uji Index Properties, kompaksi, CBR baik secara unsoaked maupun soaked, 

dan DCP. Hasil uji CBR Unsoaked, CBR Soaked¸ dan DCP menunjukkan bahwa semakin besar 

persentase kapur yang dicampur terhadap tanah maka semakin besar juga nilai CBR nya. 

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan kapur dapat meningkatkan 

daya dukung tanah lunak. 

 

Kata Kunci: Tanah Lunak, Stabilisasi Tanah Secara Kimiawi, Kapur, California 

Bearing Ratio, Dynamic Cone Penetrometer 
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ABSTRACT 
 

Stable soil conditions are highly expected in a construction process. But often found soft soil that 

have low carrying capacity. The addition of lime to soft soil is intended for stabilization or 

improvement of the soil. The purpose of this study was to obtain and compare the unsoaked and 

soaked CBR values of the original soft soil with soft soil mixed with lime. The percentage of lime 

used is 10%, 15%, and 20% of the original soft soil dry weight and sample first through a curing 

period of 7 days. Tests in this study include Index Properties test, compaction, CBR either unsoaked 

or soaked, and DCP. The CBR Unsoaked, CBR Soaked  ̧and DCP test results show that the greater 

the percentage of lime mixed with soil, the greater the CBR value. Based on the results of the test it 

can be concluded that the addition of lime can increase the soft soil bearing capacity. 

 

Keywords: Soft Soil, Chemical Soil Stabilization, Limestone  

California Bearing Ratio, Dynamic Cone Penetrometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam bidang teknik sipil tanah merupakan komponen yang 

memiliki peranan penting. Hampir seluruh pekerjaan teknik sipil berkaitan 

dengan tanah, contohnya seperti pekerjaan jalan dan pondasi bangunan. 

Tanah terbentuk secara alami dan memiliki sifat yang unik antara satu 

dengan lainnya sehingga karateristik tanah pada satu lokasi akan berbeda 

dengan lokasi lainnya. 

 

Tentunya diharapkan pada setiap proyek pekerjaan teknik sipil 

digunakan tanah yang berkualitas baik, namun pada praktiknya sering 

dijumpai tanah yang kualitasnya buruk seperti tanah lunak yang berada di 

kawasan Gedebage, Bandung Timur. Tanah lunak merupakan masalah bagi 

insinyur teknik sipil sebab memiliki nilai kuat geser, daya dukung, dan 

stabilitas yang rendah. Sifat ini menunjukkan bahwa peluang untuk 

terjadinya kegagalan struktur pondasi lebih besar sehingga menimbulkan 

kerugian akibat bangunan yang rusak. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tanah lunak diperlukan upaya 

stabilisasi tanah secara tepat agar tercapai nilai-nilai parameter tanah yang 

lebih baik, antara lain nilai daya dukung, kuat geser, kompresibilitas, dan 

permeabilitas. Upaya stabilisasi ini dapat dilakukan dengan pemadatan 

tanah, menurunkan permukaan air tanah, dan pencampuran dengan material 

lain. 

 

Pada studi laboratorium ini penulis melakukan upaya stabilisasi 

tanah dengan metode pencampuran dengan material batu kapur Padalarang 

yang melalui proses penggilingan sehingga menjadi berbentuk tepung. 



 

 

Kemudian akan diteliti persentase campuran yang optimal dengan 

membandingkan nilai CBR baik Soaked maupun Unsoaked. Persentase 

campuran tepung batu kapur Padalarang yang diperbandingkan yaitu antara 

10%, 15%, dan 20%. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

 

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan sebelumnya maka inti 

permasalahan dari studi laboratorium ini adalah mengamati efek 

penambahan material tepung batu kapur Padalarang pada tanah lunak 

Gedebage, Bandung Timur terhadap nilai CBR soaked dan unsoaked 

sekaligus mencari persentase campuran optimal antara penambahan 10%, 

15%, dan 20%. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan dan maksud sebagai berikut: 

1. Memperoleh dan membandingkan nilai CBR antara tanah lunak asli 

dengan tanah lunak yang ditambahkan tepung batu kapur Padalarang. 

2. Mencari nilai optimal penambahan tepung batu kapur Padalarang antara 

kadar 10%, 15%, dan 20%. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan dapat dilihat 

bahwa pembahasan masalah dapat dilakukan dengan sangat luas. Oleh 

karena keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis maka penelitian 

ini dibatasi pada: 

1. Sampel tanah lunak dari Perumahan Bumi Adipura, Gedebage, Bandung 

Timur, Jawa Barat. 

2. Sampel tanah yang diuji yaitu tanah lunak asli dan tanah lunak yang 

ditambahkan tepung batu kapur Padalarang (lolos saringan nomor 200). 

3. Kadar penambahan tepung batu kapur Padalarang yaitu 10%, 15%, dan 

20%. 

4. Waktu curing 7 hari. 

5. Uji pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standar Proctor. 

6. Uji CBR menggunakan Uji CBR Soaked dan Unsoaked. 

 

1.5 Metode Penelitian 

 

Berikut metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan pada 

penelitian ini: 

1. Studi pustaka, untuk memperoleh dasar teori serta analisis para ahli yang 

berkaitan dengan peneltitian. 

2. Sampling tanah, dilakukan di Perumahan Bumi Adipura, Gedebage, 

Bandung Timur, Jawa Barat. 

3. Uji laboratorium, untuk mendapatkan data sampel tanah. 

4. Analisis data tanah, untuk kemudian ditarik kesimpulan. 

 

 

 

 



 

 

1.6 Diagram Alir 

 



 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar karya tulis ilmiah ini dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

Bab 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan garis besar penelitian dengan urutan pembahasan 

latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup 

permasalahan, metode penelitian, diagram alir serta sistematika 

penulisan karya ilmiah. 

 

Bab 2 : STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang digunakan untuk 

memperoleh jawaban secara teoritis atas rumusan masalah. 



 

 

 

Bab 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan. 

 

Bab 4 : ANALISIS DATA 

Bab ini berisi pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan uji laboratorium. 

 

Bab 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyampaikan kesimpulan serta saran berdasarkan hasil 

analisis data. 
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